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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jonathan Swift adalah seorang pendeta di Inggris, penyair, penulis masalah
politik, dan seorang satiris. Ia dilahirkan di Dublin, Ireland pada tanggal 30
November 1667, dan meninggal di sana pada tanggal 19 oktober 1745. Ia adalah anak
dari keluarga terpandang yang telah menghasilkan sejumlah pendeta di Inggris. Pada
usia satu tahun Swift pindah dari Dublin ke Whitehaven, dan selama dua tahun
tinggal disana, ia belajar membaca dengan cepat. Di usia enam tahun Jonathan masuk
sekolah Kilkenny atas biaya pamannya. Kemudian ia melanjutkan kuliah di Trinity
College, Dublin dan lulus pada bulan April 1682 dengan hasil yang memuaskan. Pada
masa kuliahnya, ia perna mengalami depresi dan tanpa teman. Hidupnya bergantung
pada kebaikan saudara-saudaranya, hal mana sangat membuat ia malu.

Pada tahun 1689 Swift bekerja menjadi sekretaris pamannya sendiri yang
bernama Sir William Temple di Moor Park, dekat London. Berkat kebaikan
pimpinannya ia diijinkan untuk melanjutkan kuliahnya untuk mendapatkan gelar A.M
di Oxford tahun 1692. Setelah selesai Swift kembali berkerja pada Temple di Moor
park, bertengkar dengan para staffnya dan setelah kejadian itu kemudian Swift
memutuskan untuk menjadi seorang pendeta.

Dalam karya- karyanya, terutama Gulliver's Travels yang berbentuk satir ini,
Swift menyindir kondisi sosial masyarakat Inggris pada abad XVII dimana pada masa
itu sedang terjadi permusuhan antara partai Whig dan Tory, perpecahan pabam agama
Kristen Katolik dan Kristen Protestan, penyimpangan di kalangan pemerintahan, serta

perang saydara.

Ringkasan cerita novel Gulliver's Travels ini adalah sebagai berikut: cerita
petualangan Gulliver ke negeri Liliput berawal dari tawaran seorang kapten kapal
yang bernama Kapten William Prichard pada Dr Lemuel Gulliver untuk berlayar




bersamanya. Dalam perjalanan, kapal mereka dihempas badai yang sangat dasyat,
sehingga seluruh awak terlempar ke laut. Gulliver berusaha menyelamatkan diri
sampai ia kehabisan tenaga dan akhimya tak sadarkan diri. Ketika ia terbangun ia
mendapati dirinya terdampar pada sebuah pulau yang tak dikenalnya dan dalam
kedaan seluruh tubuhya terikat. Ternyata Pulau tersebut dihuni oleh manusia kerdil
yang tingginya tak lebih dari 6 inci.

Oleh karena sikap dan tingkah lakunya yang baik, Gulliver diterima ditengah-
tengah masyarakat Liliput, dengan beberapa syarat yang ditentukan pemerintah
kerajaan. Setelah lama bergaul dan belajar bahasa Liliput akhirnya Gulliver
mengetahui bahwa di negeri Liliput ini sedang terjadi pemusuhan antar partai, yaitu
Partai Slamecsan dari golongan Jow heel dan Partai Tramecsan dari golongan high
heel, perpechan paham agama antara ajaran baru dan ajaran lama, penyimpangan
dikalangan pemerintahan, dan terakhir negeri Liliput sedang dalam ancaman perang
dari negeri Blefuscu. Gulliver memutuskan untuk membantu rakyat Liliput melawan
serangan dari negeri Blefuscu fersebut dan berhasil, namun keberhasilan Gulliver
mencuri angkatan laut negeri Blefuscu membuat para panglima dan sejumlah pejabat
tinggi kerajaan Liliput merasa tersaingi, Mereka berusaha membuat bermacam
tuduhan terhadap Gulliver dan akhimya Gulliver memutuskan untuk meninggalkan

negeri Liliput dan kembali ke negerinya.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi masalah

sebagai berikut : Petualangan Gulliver di negeri Liliput merupakan cerminan kondisi
sosial masyarakat Inggris Pada abad XVII. Asumsi penulis, tema novel ini adalah
kritik pengarang terhadap kondisi sosial masyarakat Inggris pada abad XVII
tercermin dalam novel Guiliver's Travels bagian pertama, yang dapat diteliti melalui

unsur sastra yaitu: perwatakan, latar, dan simbol serta melaui pendekatan sejarah.




C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah

penelitian pada segi kritik sosial terhadap masyarakat Inggris pada abad XVII dalam
novel Gulliver's Travels bagian pertama karya Jonathan Swift. Dengan demikian
penelitian akan dilakukan melalui pendekatan intrinsik yaitu: perwatakan, latar, dan
simbol, serta menghubungan antara kritik pengarang dengan perwatakan latar dan

simbol serta pendekatan sejarah

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas penulis merumuskan masalah: yaitu

Apakah benar asumsi penulis bahwa kritik pengarang terhadap kondisi sosial
masyarakat Inggris di abad XVII tercermin dalam novel Gulliver’s Travels bagian
pertama, karya Jonathan Swift.
1. Apakah telaah perwatakan, latar dan simbol dapat memperlihatkan kondisi
sosial masyarakat Inggris pada abad XVII ?
2. Apakah terdapat kesamaan antara cerita novel dengan sejarah masyarakat
Inggris pada abad XVI1?
3. Apakah kritik pengarang terhadap kondisi sosial masyarakat Inggris pada
abad XVIH dapat diperlihatkan melalui penggabungan hasil analisis
- perwatakan, latar dan simbol serta melalui pendekatan sejarah?

E. Tujuan Penelitian.
Berdasarkan perumusan masalah diatas penulis bertujuan membuktikan

asumsi penulis bahwa tema novel ini adalah kritik Jonathan Swift terhadap kondisi
sosial masyarakat Inggris pada abad XVII tercermin dalam novel Gulliver’s Travels
bagian pertama, karya Jonathan Swift. Untuk mencapai tujuan ini penulis melakukan

tahapan sebagai berikut :
1. Menelaah kondisi sosial mayarakat Inggris pada abad XVII melalui

perwatakan, latar, dan simbol.




2. Meneliti hasil analisis kondisi sosial masyarakat Liliput dalan novel
dengan sejarah masyarakat Inggris pada abad XVII

3. Melalui penggabungan hasil analisis kondisi sosial: perwatakan, latar dan
simbol dengan pendekatan sejarah dapat diperlihatkan kritik pengarang
terhadap kondisi sosial masyarakat Inggris pada abad XVII.

F. Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis menggunakan teori intrinsik
yaitu: perwatakan, latar, dan simbol serta melalui pendekatan sejarah.
1. Unsur intrinsik

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri.
Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang secara langsung turut serta

membangun cerita, meliputi tokoh, penokohan, latar, ironi dan tragedy.’

a. Perwatakan
Perwatakan adalah penyajian watak tokoh dan penciptaan citra tokoh.

Penyajian watak tokoh adalah bagaimana pengarang menggambarkan watak tokoh-
tokohnya, sehingga imajinasi pengarang tentang tokoh-tokohnya dapat dengan mudah
dipahami oleh pembaca. Pengertian watak itu sendiri adalah kualitas tokoh, kualitas
nalar dan jiwanya ynag membedakan dengan tokoh yang lain.?

Untuk mengenali perwatakan dalam sebuah cerita ada beberapa jalan yang
dapat menuntun kita pada sebuah watak, yaitu melalui perbuatannya, melalui ucapan-
ucapannya, melalui penggambaran fisik tokoh, dan melalui pikiran-pikirannya serta

melalui penerangan langsung,’

! Burhanudin Nurgiyantoro, Teori Pengkafian Fiksi, Yogyakarta : Gajah Mada University Press,1994
hal 23.
% Jacob Sumarjo, Saini KM. Apresiasi kesusastraan, Jakarta : PT Gramedia, 1998, hal. 146,




b. Latar.
Latar atau setting yang disebut sebagai landasan tumpu, mengacu kepada

pengertian tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan.

Latar secara terperinci meliputi penggambaran lokasi geografis termasuk
tofografi dan pemandangan, sampai kepada perlengkapan sebuah ruangan pekerjaan
atau kesibukan sehari-hani para tokoh, waktu, masa sejarah, lingkungan agama,
moral, intelektual, sosial dan emosional para tokoh.’

Menurut Hudson, latar dibedakan menjadi latar fisik, latar sosial dan latar
spiritual :

1) Latar fisik yaitu, termpat dalam wujud fisik seperti bangunan, daerah, dan
sebagainya.

2) Latar sosial yaitu penggambaran keadaan masyarakat, kelompok-kelompok
sosial dan sikapnya, adat kebiasaan, cara hidup, bahasa dan lainnya yang
melatari peristiwa.

3) Latar spiritual adalah latar fisik yang menimbulkan dugaan atau tautan,
pikiran tertentu secara lebih spesifik dan terperinci mengenai penggambaran
latar sehingga menghidupkan latar tersebut. Penggambaran latar yang
terperinci, mencegah pembaca terlalu mudah dan cepat mengkaitkan latar

terrtentu dengan kondisi tertentu.®

c. Simbol
Simbol adalah makna yang terdapat atau terkandung di balik sebuah kata,
dimana makna tersebut memiliki sifat yang tetap dalam arti menuju dalam suatu hal

tertentu.7

3 Ibid,, hal. 148,

* Burhanidin Nurgyantoro, Op., Cix, hal. 44.

8 Jacob Sumarjo, Op, Cit, hal.65-66.

7 John Peck and Matrin Coyle, Literary terms and Criticism, Macmillan, 1947, hal.71.




Menurut teori sastra, simbol sebaliknya di pakai dalam pengertian sebagai
objek yang mengacu kepada yang lain tapi juga menuntut perhatian pada dirinya

sendiri sebagai suatu perwujudan.®

2. Pendekatan Ekstrinsik

a. Pendekatan Sejarah
Seajarah adalah (Ilmu), pengetahuan atau uraian mengenai peristiwa-peristiwa

dan ksjadian-kejadian yang benar-benar terjadi dalam masa lampau.”

G. Metode Penelitian

Penulis menyusun penelitian ini dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang tidak menggunakan perhitungan.'® atau menurut
Bondan dan Tailor (1975 : 5) “ metode kualitatif “ didefinisikan sebagai perosudur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati."!

Jenis penelitian ini adalah penclitian kepustakaan, yaitu metode yang
mengumpulkan data melalui perpustakaan dengan membaca buku-buku, laporan-
laporan, majalah ilmiah dan sebagainya.'? Langkah selanjutnya data yang di peroleh
tersebut dianalisa dan disusun secara sistematis sehingga dapat mendukung
penelitian. Data yang digunakan adalah literer yaitu data yang diperoleh dari sumber-
sumber tertulis seperti buku-buku, majalah dan sebagainya.

H. Manfaat Penelitian
Penulis berharap semoga penelitian ini bermanfaat bagi pembaca, khususnya
para mahasiswa satra Inggris (81), agar lebih mengerti peranan tokoh, perwatakan,

latar, dan simbol yang terkandung dalam novel Gulliver's Travels bagian pertama,

* Renne Wellek& Austin Warrey, Teori Kesysastraan, Jakarta: Gramedia, 1995, hal. 240.
i Poerwadarminta, Kamus Umum Bhasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1982, hal. 887.
1} exi Moleong, Metode Penelitian Kwalitatif, bandung: Remaja Karya, 1998, hal. 3.

' M. Atar Semi, Anatomi sastra, Padang, 1998, Jakarta: CV Rajawali, 1986, hal. 3.

'? Amirin M Tatang, Menyusun Rencana Penelitian, Jakarta : CV Rajawali, 1986, hal. 132,




karya Jonathan Swift. Selain itu dengan membaca novel ini pembaca diharapkan
dapat mempelajari kritik-kritik sosial yang hendak disampaikan oleh pengarang,
Lebih jauh lagi dibarapkan kita juga bisa mengambil segi-segi positif yang
terkandung di dalamnya dan meninggalkan segi-segi negatifnya.

1. Sistematika Penyajian

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi Latar belakang Masalah, Identifikasi Masalah,

Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Teori, Metode Penelitian, dan

Sistematika Penyajian.

BAB II ANALISIS PERWATAKAN, LATAR DAN SIMBOL: KONDISI
SOSIAL MASYARAKAT INGGRIS DI ABAD KE-XVII
Pada bab ini penulis akan menganalisis perawatakan tokoh, latar dan
simbol untuk memperlibatkan gambaran kondisi sosial masyarakat inggris di abad

XVIL

BAB Il KRITIK PENGARANG TERHADAP KONDISI SOSIAL
MASYARAKAT INGGRIS DI ABAD XVII MELALUI
PENDEKATAN SEJARAH DAN TELAAH NOVEL

Pada bab ini penulis akan menghubungkan sejarah masyarakat Inggris
pada abad XVII dengan hasil analisis perwatakan, latar dan symbol untuk
memperlihatkan kritik pengarang terhadap kondisi sosial masyarakat Inggris di abad

XVIL




BAB IV KESIMPULAN
Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian dan

merupakan pembuktian hipotesa yang telah disebutkan pada bab pendahuluan.
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